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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan pembelajaran 

STEM terhadap self efficacy dan hasil belajar siswa pada materi Hukum Newton. 

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1 yang berjumlah 22 siswa 

di SMA Global Madani Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Quasi-Experiment Design dengan tipe One 

Group Pretest-posttest. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

rata-rata N-gain pada self efficacy dan hasil belajar siswa sebelum pembelajaran 

dan setelah pembelajaran menggunakan pendekatan STEM. Perolehan rata-rata N-

gain pada self efficacy yaitu sebesar 0,38 dan perolehan rata-rata N-gain pada hasil 

belajar yaitu sebesar 0,54 dengan kategori peningkatan self efficacy dan hasil 

belajar sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran STEM 

efektif untuk meningkatkan self efficacy dan hasil belajar siswa. 

Kata kunci: hasil belajar, hukum newton, pendekatan STEM, problem solving self 

efficacy 
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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada (berlipat) kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada (berlipat) kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

“Setiap aksi memiliki reaksi, setiap perbuatan memiliki konsekuensi dan setiap kebaikan 

memiliki suatu balasan yang baik” 

(Anonim) 

“Kerjakan apa yang bisa dikerjakan sekarang, jangan menunda-nunda hingga waktunya 

hampir habis” 

(Irmawati Ibnah Muthi’ik) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Abad 21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau era globalisasi, artinya 

bahwa kehidupan manusia pada abad 21 mengalami perubahan fundamental 

yang berbeda dengan tata kehidupan dalam abad sebelumnya. Pada era 

globalisasi ini, kita dihadapkan oleh suatu fakta dunia pendidikan yang 

semakin berkembang. Seiring dengan berkembangnya dunia pendidikan, 

maka kualitas pendidikan pun harus semakin ditingkatkan.  

 

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini sedang menerapkan kurikulum yang 

baru, yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

dapat menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, 

avektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 

terintegrasi. Agar dapat memenuhi kebutuhan pola pikir pada pembelajaran 

kurikulum 2013 maka proses pembelajaran yang perlu dilakukan di kelas 

adalah pembelajaran yang bermakna bagi siswa.  

 

Terkait dengan hal tersebut, pembelajaran IPA dalam hal ini fisika pada 

proses pembelajaran di sekolah diharapkan akan memberikan pengalaman 

ilmiah kepada siswa, memberikan kesempatan bekerjasama, 

mengembangkan kemampuan berpikir untuk menyelesaikan masalah 

sehingga mampu mencapai hasil belajar yang baik, dilihat dari penguasaan 
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konsep siswa tersebut. Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang peristiwa dan fenomena alam. Pelajaran fisika 

termasuk salah satu pelajaran yang cukup menarik karena langsung 

berkaitan dengan kejadian yang nyata dan juga dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu pelajaran fisika lebih banyak memerlukan 

pemahaman dari pada menghafal. Namun kenyataannya pada pembelajaran 

di sekolah, fisika tidak terlepas dari adanya kecenderungan pembelajaran 

yang bersifat hafalan dan kurang bermakna. Hal ini yang menyebabkan 

banyak siswa mengalami kesulitan mempelajari fisika dan khususnya ketika 

mereka menerapkan konsep-konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari.  

Kenyataan ini terjadi karena kecenderungan guru dalam proses 

pembelajaran di kelas kurang dalam memberi contoh keterkaitan mata 

pelajaran fisika dengan disiplin ilmu lain atau penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Padahal mengaitkan mata pelajaran fisika ke 

kehidupan sehari-hari menjadikan pembelajaran lebih bermakna 

(Surapranata, 2004). 

 

Salah satu proses pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran di kelas yaitu menggunakan pembelajaran 

berbasis STEM (Bybee, 2013). Pembelajaran berbasis STEM ini terdiri dari 

empat elemen yaitu science, technology, engineering, and mathematics yang 

terintegrasi. Pembelajaran berbasis STEM dapat berkembang apabila 

dikaitkan dengan lingkungan, sehingga terwujud sebuah pembelajaran yang 

menghadirkan dunia nyata yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini berarti melalui pendekatan STEM siswa tidak hanya sekedar 
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menghafal konsep saja, tetapi lebih kepada bagaimana siswa mengerti dan 

memahami konsep-konsep sains dan kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga pembelajaran di kelas dalam hal ini fisika akan lebih bermakna 

bagi siswa.  

 

Selain menjelaskan bahwa siswa yang belajar melalui pendekatan STEM 

mampu memecahkan masalah, siswa juga mampu untuk mandiri dan 

mampu mengembangkan diri sendiri untuk mendapatkan kepercayaan diri 

serta bekerja dalam waktu tertentu, Morrison (2006). Kamus Besar Bahasa 

Indonesia menyatakan bahwa kata kemandirian merupakan hal atau keadaan 

yang dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Siswa yang 

mempunyai kemandirian belajar mampu menganalisis permasalahan yang 

kompleks, mampu bekerja secara individual maupun bekerja sama dengan 

kelompok, dan berani mengemukakan gagasan. Faktor kemandirian belajar 

adalah self efficacy. Self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk mengatur dan menyelesaikan tugas-tugas yang 

mempengaruhi kehidupannya (Bandura, 1994). Self efficacy dapat 

mempengaruhi keberhasilan proses belajar dan prestasi akademik siswa. 

Zimmerman (2000), menyatakan bahwa self efficacy menunjang siswa 

untuk memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya.  

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah peneliti lakukan pada siswa 

kelas X MIPA SMA Global Madani dan salah satu guru terdapat berbagai 

macam permasalahan. Terdapat siswa yang tidak yakin dalam memecahkan 

masalah atau tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini dikarenakan kesulitan 
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tugas yang diberikan. Siswa hanya bisa mengerjakan tugas yang 

dianggapnya mudah tetapi untuk tugas yang dirasa sulit siswa tidak bisa 

mengerjakannya. Cara mengajar guru masih sederhana yaitu hanya dengan 

menjelaskan rumus-rumus dan memeberikan contoh soal. Hal ini 

menyebabkan siswa hanya menghafal konsep-konsep dan rumus-rumus 

yang diberikan oleh guru. Terkadang guru menggunakan alat demonstrasi 

dan juga menggunaka software. Kebanyakan guru belum pernah mengenal 

pendekatan pembelajaran STEM dan self efficacy siswa. 

 

Melihat permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan penelitian 

mengenai Efektivitas Penerapan Pendekatan STEM Terhadap Self Efficacy 

dan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Problem 

Solving Pada Materi Hukum Newton. Penerapan tersebut digunakan agar 

siswa lebih memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru dan tidak 

hanya menghafal tentang konsep-konsep maupun rumus-rumus tetapi siswa 

mampu mengetahui aplikasi teknologi dari materi yang diberikan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana efektivitas pendekatan pembelajaran STEM terhadap Self 

Efficacy siswa? 

2. Bagaimana efektivitas pendekatan pembelajaran STEM terhadap hasil 

belajar siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui: 

1. Efektivitas pendekatan pembelajaran STEM terhadap Self Efficacy siswa. 

2. Efektivitas pendekatan pembelajaran STEM terhadap hasil belajar siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa untuk meningatkan 

kepercayaan diri dalam memecahkan suatu masalah dan hasil belajar siswa, 

juga bermanfaat bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 

1. STEM merupakan integrasi antara empat disiplin ilmu pengetahuan 

sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam pendekatan 

interdisipliner dan diterapkan dengan berdasarkan konteks dunia nyata 

dan pembelajaran berbasis masalah. 

2. Self efficacy merupakan keyakinan seseorang untuk dapat melakukan 

tugas yang sulit atau mengatasi kesulitan dengan kemampuan yang 

dimilikinya. 

3. Model pembelajaran problem solving adalah suatu metode berpikir dan 

memecahkan masalah. Dalam hal ini siswa didapatkan pada suatu 

masalah, kemudian diminta untuk memecahkannya. 

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Hukum Newton 

Tentang Gerak. 
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5. Hasil belajar yang diukur yaitu hasil belajar siswa pada ranah kognitif, 

diukur dari hasil pretest dan posttest. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kerangka Teori 

 

1. Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

Istilah STEM pertama kali dikenal tahun 1990-an. Pada waktu itu kantor 

NSF (National Science Fondation) Amerika Serikat menggunakan istilah 

SMET sebagai singkatan Science, Mathematics, Engineering, and 

Thechnology. Namun seorang pegawai NSF melaporkan bahwa SMET 

seperti SMUT dalam pengucapannya sehingga digantilah menjadi STEM. 

Jadi dalam konteks Indonesia STEM merujuk pada empat bidang ilmu 

pengetahuan yaitu, sains, teknologi, teknik, dan matematika. Sedangkan 

pendidikan STEM merujuk kepada pengintegrasian konsep desain 

teknologi dan rekayasa dalam pengajaran dan pembelajaran 

sains/matematika di kurikulum sekolah. 

 

Bekcer & Park (2011) menjelaskan bahwa: 

Pendidikan STEM merupakan pendekatan pengajaran dan 

pembelajaran antara dua atau lebih dalam komponen STEM atau 

antara satu komponen STEM dengan disiplin ilmu lain.  

 

Sementara Revee (2013) menjelaskan bahwa: 

Pendidikan STEM sebagai pendekatan interdisiplin, yang di 

dalamnya siswa dituntut untuk memiliki pengetahuan dan 

keterampilan pada bidang ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa 

dan matematika. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan STEM mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu seperti ilmu 

pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan matematika yang menuntut siswa 

agar memiliki pengetahuan dan keterampilan pada bidang ilmu tersebut. 

Selain itu pendidikan STEM juga dapat didefinisikan sebagai suatu 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan empat bidang ilmu 

pengetahuan yaitu sains (science), teknologi (technology), teknik 

(engineering), matematika (mathematics). 

 

STEM merupakan akronim dari sains (science), teknologi (technology), 

teknik (engineering), matematika (mathematics) yang masing-masing 

kategori ini dapat mencakup instruksi dalam beberapa bidang studi. 

Tabel 1 menguraikan pelajaran STEM umum dalam pendidikan. 

Tabel 1. Mata Pelajaran STEM yang saling terkait 

Sains (Science)  Biologi, Kimia, Fisika,  Sains 

Teknologi (Technology)  

 

Komputer/Sistem Informasi, 

Pengembangan Web/Perangkat 

Lunak 

Teknik (Engineering) Teknik Komputer, Teknik Listrik, 

Teknik Kimia, Teknik Mesin, 

Teknik Sipil 

Matematika (Mathematics)  Matematika, Statistik-Kalkulus 

(Asmuniv, 2015) 

Selain mengembangkan konten pengetahuan di bidang sains, teknologi, 

teknik, dan matematika, pendidikan STEM juga berupaya menumbuhkan 

keterampilan seperti penyelidikan ilmiah dan kemampuan memecahkan 

masalah. Sehingga pendidikan STEM berusaha untuk membangun 

masyarakat yang sadar pentingnya literasi STEM. Literasi STEM 

mengacu pada kemampuan individu untuk menerapkan pemahaman 
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tentang bagaimana ketatnya persaingan bekerja di dunia nyata yang 

membutuhkan empat domain yang saling terkait. Tabel 2 menguraikan 

definisi dari literasi STEM menurut masing-masing empat bidang studi 

yang saling terkait. 

Tabel 2. Definisi Literasi STEM 

Science (Sains)  

 

Literasi Ilmiah: Kemampuan 

dalam menggunakan pengetahuan 

ilmiah dan proses untuk 

memahami dunia alam serta 

kemampuan untuk berpartisipasi 

dalam mengambil keputusan 

untuk mempengaruhinya. 

Technology (Teknologi) 

 

Literasi Teknologi: Pengetahuan 

bagaimana menggunakan 

teknologi baru, memahami 

bagaimana teknologi baru 

dikembangkan, dan memiliki 

kemampuan untuk menganalisis 

bagaimana teknologi baru 

mempengaruhi individu, dan 

masyarakat. 

Engineering (Teknik)  

 

Literasi Desain: Pemahaman 

tentang bagaimana teknologi 

dapat dikembangkan melalui 

proses desain menggunakan tema 

pembelajaran berbasis proyek 

dengan cara mengintegrasikan 

dari beberapa mata pelajaran 

berbeda (interdisipliner). 

Mathematics (Matematika) 

 

Literasi Matematika: Kemampuan 

dalam menganalisis, alasan, dan 

mengkomunikasikan ide secara 

efektif dan dari cara bersikap, 

merumuskan, memecahkan, dan 

menafsirkan solusi untuk masalah 

matematika dalam penerapannya. 

 (Asmuniv, 2015) 

STEM memiliki tiga pendekatan dalam proses pembelajaran (Roberts 

dan Cantu: 2012). Perbedaan antara masing-masing pendekatan terletak 
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pada tingkat konten STEM yang data diterapkan. Tiga pendekatan 

pendidikan STEM yang sering digunakan adalah: 

1. Pendekatan silo (terpisah) untuk pendidikan STEM mengacu pada 

instruksi terisolasi, dimana masing-masing setiap mata pelajaran 

STEM diajarkan secara terpisah atau individu (Winarni et.al, 2016). 

Studi terkonsentrasi masing-masing individu memungkinkan siswa 

untuk mendapatkan lebih mendalam pemahaman tentang isi dari 

masing-masing mata pelajaran; 

2. Pendekatan tertanam (embeded) lebih menekankan untuk 

mempertahankan integritas materi pelajaran, bukan fokus pada 

interdisiplin mata pelajaran 

3. Pendekatan STEM terpadu (terintegrasi) bertujuan untuk menghapus 

dinding pemisah antara masing-masing bidang STEM pada 

pendekatan silo dan pendekatan tertanam (embeded), dan untuk 

mengajar siswa sebagai salah satu subjek (Breiner et. al, 2012). 

Pendekatan terintegrasi berbeda dengan pendekatan tertanam dalam 

hal standar evaluasi dan menilai atau tujuan dari masing-masing 

daerah kurikulum yang telah dimasukkan dalam pelajaran. 

 

Pada proses pembelajaran, beberapa bidang ilmu yang dikolaborasikan 

dapat membantu siswa dalam memecahkan suatu masalah serta 

memajukan pendidikan melalui pendekatan integrasi. Pendekatan 

integrasi dibangun dari beberapa disiplin ilmu sehingga menjadi satu 

kesatuan yang utuh, pendekatan ini dapat membangun siswa dalam 
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belajar memahami konsep akademis yang digabungkan dengan 

pembelajaran dunia nyata.  

 

Morrison (2006) menjelaskan bahwa siswa yang belajar melalui 

pendekatan STEM diharapkan mampu: 

1. Memecahkan masalah yang menjadi teka-teki. 

2. Memiliki kekuatan untuk melakukan investigasi dalam memecahkan 

suatu masalah. 

3. Mengenali penemuan yang sesuai kebutuhan dan kreatif dalam 

mendesain dan menetapkan solusinya. 

4. Mandiri dan mampu mengembangkan diri sendiri untuk mendapatkan 

kepercayaan diri serta bekerja dalam waktu tertentu. 

5. Berpikir logis 

6. Menguasai keterampilan dan mampu mengembangkannya dengan 

tepat. 

 

 

2. Self Efficacy 

  

Istilah self efficacy pertama kali diperkenalkan oleh Albert Bandura pada 

tahun 1977. 

Bandura (1994), menjelaskan bahwa: 

Self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan diri 

sendiri untuk dapat meningkatkan kinerjanya dan menghasilkan 

suatu penyelesaian masalah yang dapat mempengaruhi kehidupan 

mereka 

 

Sementara Suciati (2014) menjelaskan bahwa: 

Self efficacy merupakan evaluasi seseorang mengenai kemampuan 

atau kompetensi diri dalam melakukan suatu tugas, mencapai 

tujuan, atau mengatasi suatu masalah  

 

Berdasarkan definisi self efficacy tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

self efficacy merupakan suatu keyakinan yang dimiliki seseorang atau 

individu tentang kemampuannya dengan melakukan tindakan atau tugas 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Keyakinan yang dimiliki oleh 
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masing-masing individu berbeda-beda walaupun individu tersebut 

memiliki tingkat intelegensi yang sama, namun memungkinkan 

mendapatkan hasil yang berbeda karena sesuai dengan level self efficacy 

yang dimilikinya. Secara garis besar self efficacy diklasifikasikan menjadi 

dua bentuk yaitu self efficacy tinggi dan self fficacy rendah.  

 

Bandura (1997) menyatakan bahwa terdapat tiga aspek dalam self efficacy 

Adapun aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat Kesulitan (Level) 

Aspek ini berkaitan dngan kesulitan tugas. Individu akan melakukan 

kegiatan yang dirasa mampu untuk melaksanakan tugas-tugas yang 

diperkirakan di luar batas kemampuan yang dimiliki. Semakin tinggi 

tingkat kesulitan tugas maka semakin tinggi pula tuntutan self efficacy 

seseorang. 

2. Tingkat Kekuatan (Strength) 

Kekuatan ini meliputi gigih dalam belajar, gigih dalam menyelesaikan 

tugas, serta konsistensi dalam mencapai tujuan. Individu yang memiliki 

keyakinan yang kuat akan self efficacy tentu akan berusaha berjuang 

untuk mecapai tujuan yang dicapai. Namun bagi individu yang tidak 

memiliki keyakinan yang kuat, maka individu tersebut akan mudah 

menyerah untuk mencapai tujuan. 

3. Generalisasi (Generality) 

Aspek generalisasi dalam hal ini berkaitan dengan bidang pencapaian 

individu seperti penguasaan tugas, penguasaan materi pelajaran, serta 

cara mengatur waktu. Individu yang memiliki self efficacy tinggi 
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cenderung menguasai tugas dari berbagai bidang yang berbeda. 

Sementara, untuk individu yang memiliki self efficacy rendah 

cenderung hanya menguasai tugas dari bidang-bidang tertentu saja. 

 

Ketiga aspek tersebut yaitu pada aspek tingkat kesulitan, tingkat 

kekuatan, dan generalisasi dapat digunakan untuk mengukur tinggi 

rendahnya self efficacy yang dimiliki masing-masing individu. 

Perubahan tingkah laku dalam sistem Bandura kuncinya adalah 

perubahan ekspektasi efikasi (efikasi diri). Efikasi diri atau keyakinan 

kebiasaan diri itu dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau diturunkan, 

melalui salah satu kombinasi empat sumber yaitu: 

a) Mastery Experiences (Pengalaman Keberhasilan), yaitu apabila 

seseorang mengalami keberhasilan di masa lalu dengan mengatasi 

tugas yang sulit melalui usaha yang gigih, maka secara tidak 

langsung akan meningkatkan self efficacy-nya, sehingga kedepan 

saat mengalami kesulitan atau kegagalan orang tersebut tidak mudah 

putus asa. Sebaliknya, jika seseorang mengalami keberhasilan 

dengan mudah untuk mengharapkan hasil yang cepat, maka akan 

menurunkan kualitas self efficacy dirinya dan membuatnya mudah 

putus asa pada kegagalan. 

b) Vicarious experiences (Pengalaman orang lain), kemiripan 

pengalaman keberhasilan dengan orang lain biasanya akan 

meningkatkan self efficacy seseorang dalam upaya menyelesaikan 

tugasnya. 
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c) Verbal/social persuation (Persuasi verbal/sosial), seseorang yang 

diarahkan dengan nasehat, saran, yang disampaikan secara verbal 

dapat meyakinkan seseorang bahwa ia cukup mampu melakukan 

suatu tugas. Sebaliknya, jika seseorang diyakinkan akan segala 

kekurangan atas kemampuannya maka ia akan cenderung 

menghindari tugas-tugas yang lebih berat dan mudah menyerah saat 

mengalami kesulitan. 

d) Physiological and Emotional State (keadaan fisiologis dan 

emosional), kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri seseorang 

sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Self efficacy biasanya 

ditandai oleh rendahnya tingkat stres dan kecemasan, sebaliknya 

efikasi diri yang rendah ditandai oleh tingginya tingkat stres dan 

kecemasan seseorang. 

 

Berdasarkan uraian di atas terdapat hal-hal penting yang mempengaruhi 

self efficacy dan strategi pada seseorang sehingga hal tersebut dapat 

menimbulkan dampak bagi seseorang, yaitu setiap individu mempunyai 

pemikiran bagaimana merasakan, berpikir, memotivasi diri dan 

berperilaku dalam menghadapi suatu masalah. Penelitian terkait self 

efficacy telah banyak dilakukan. Beberapa diantaranya mengindikasikan 

bahwa self efficacy berpengaruh kuat dan positif terhadap motivasi dan 

peningkatan prestasi akademik siswa. Self efficacy dapat memotivasi 

pembelajaran siswa melalui pengaturan diri dalam menetapkan tujuan 

atau target, pengamatan diri, evaluasi diri, dan pengaturan strategi 

penggunaan waktu kerja untuk mencapai tujuan yang ditentukannya 
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(Zimmerman, 2000). Self efficacy juga mempengaruhi pilihan aktivitas 

siswa. Siswa dengan self efficacy rendah pada pembelajaran akan 

menghindari tugas belajarnya, khususnya tugas baru yang menantang. 

Sedangkan siswa dengan self efficacy tinggi ketika menghadapi tugas 

belajar tersebut dengan keinginan besar. Siswa dengan self efficacy 

tinggi lebih tekun berusaha pada tugas belajar dibandingkan dengan 

siswa yang memiliki self efficacy rendah (Santrock, 2009). 

 

3. Model Pembelajaran Problem Solving 

Pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan pelajaran dengan 

mendorong peserta didik untuk mencari dan memecahkan suatu 

masalah/persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. 

 

Saputra et. al. (2013) menyatakan bahwa: 

Model pembelajaran problem solving adalah suatu penyajian 

materi pelajaran dengan menghadapkan siswa kepada persoalan 

yang harus dipecahkan atau diselesaikan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

Sedangkan menurut Baharudin (2003) menjelaskan bahwa: 

Model pembelajaran problem solving adalah model pembelajaran 

yang menekankan pada kemampuan berfikir tentang cara 

memecahkan masalah dan memproses informasi. 

 

Berdasarkan definisi tentang model pembelajaran problem solving 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem 

solving adalah model pembelajaran yang menekankan pada kemampuan 

berpikir siswa untuk memecahkan masalah. 
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Langkah-langkah model pembelajaran problem solving menurut Anitah 

dalam Iru dan Safium (2012) yaitu meliputi: 

1. Merumuskan dan membatasi masalah 

Masalah yang diambil dari kehidupan sehari-hari atau masalah 

aktual biasanya lebih kompleks. Karena itu, siswa harus 

merumuskan dahulu menjadi masalah yang jelas dan membatasi 

masalah tersebut. 

2. Merumuskan dugaan dan pertanyaan.  

Siswa di bawah bimbingan guru ditugaskan untuk membuat 

pertanyaan atau merumuskan dugaan atau jawaban dari 

permasalahan, artinya dugaan tersebut dapat dirumuskan dalam 

bentuk pertanyaan maupun pernyataan. 

3. Mengumpulkan data atau mengolah data.  

Untuk menjawab permasalahan yang telah diajukan. Data tersebut 

dapat diperoleh dari buku, dokumen atau informasi langsung dari 

narasumber 

4. Membuktikan atau menjaab pertanyaan 

Data-data yang diperoleh dikelompokkan atau dianalisis atau 

diklarifikasi untuk menjawab pertanyaan. 

5. Merumuskan kesimpulan 

Hasil pembuktian tersebut dirumuskan menjadi alternatif jawaban 

atas pertanyaan yang telah diajukan dapat berupa alternatif tindakan, 

upaya-upaya untuk masalah yang dihadapi. 
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Model pembelajaran problem solving memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berperan aktif dalam mempelajari, mencari, dan 

menemukan sendiri informasi untuk diolah menjadi konsep, prinsip, 

teori, atau kesimpulan. Pemecahan masalah menuntut kemampuan 

memproses informasi untuk membuat keputusan tertentu.  

 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur dalam keberhasilan suatu 

pembelajaran. Setelah mengalami  proses belajar, maka seseorang akan 

memperoleh suatu hasil yang disebut dengan hasil belajar. 

Purwanto (2011) menjelaskan bahwa: 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik akibat 

belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai 

penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 

belajar mengajar. Hasil belajar dapat berupa perubahan dalam 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

 

Sementara menurut Dimyati dan Mudjiono (2002) menjelaskan bahwa: 

 Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri 

dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 

merupakan berakhirnya pembelajaran dan puncak proses belajar. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan hasil dari proses pembelajaran yang mengakibatkan 

perubahan tingkah laku. Perubahan tersebut khususnya dalam bentuk 

perubahan pengetahuan, misalnya dari tidak tahu  menjadi tahu. Hasil 

belajar dalam Taksonomi Bloom mencakup tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.  
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Salah satu penilaian yang dilakukan dalam evaluasi hasil belajar yaitu 

ranah kognitif. Siyamta (2013), ranah kognitif berisi tentang perilaku-

perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, 

pengertian, dan keterampilan berpikir. Terdapat dua indikator dalam 

ranah kognitif yaitu indikator kognitif proses dan indikator kognitif 

produk. Indikator kognitif proses merupakan perilaku (behavior) siswa 

yang diharapkan muncul setelah melakukan serangkaian kegiatan untuk 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Seseorang dapat dikatakan telah 

belajar sesuatu dalam dirinya apabila telah terjadi perubahan, akan 

tetapi tidak semua perubahan terjadi. Perilaku ini sejalan dengan 

keterampilan proses sains, tetapi yang karakteristiknya untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Indikator kognitif produk 

berkaitan dengan perilaku siswa yang diharapkan tumbuh untuk 

mencapai kompetensi yang telah diterapkan. Indikator kognitif produk 

disusun dengan menggunakan kata kerja operasional aspek kogntif. 

Penilaian ranah kognitif dalam Taksonomi Bloom terdiri dari enam 

proses berpikir. Tabel 3 menjelaskan tentang indikator-indikator 

penilaian ranah kognitif berdasarkan enam tingkatan Bloom yang dapat 

dijadikan landasan bagi pengembangan penilaian dalam ranah kognitif.  

Tabel 3. Indikator-indikator Penilaian 

 

Jenis Hasil 

Belajar 

Indikator Penilaian Cara Penilaian 

Pengetahuan Dapat menyebutkan/ 

menunjukkan lagi 

Pertanyaan tugas tes 

Pemahaman Dapat menjelaskan 

mendefiniskan 

Pertanyaan tugas tes 

Penerapan Dapat memberi contoh/ 

memecahkan masalah 

Pertanyaan tugas tes 
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Analisis Dapat menguraikan/ 

mengklasifikasikan 

Tugas analisis masalah 

Sintesis Dapat menyimpulkan 

kembali atau 

menggeneralisasi  

Tugas permasalahan 

Evaluasi Dapat menginterpretasi 

memberikan 

pertimbangan penilaian 

Tugas permasalahan 

Sunarti dan Rahmawati (2013) 

Sedangkan Gagne memilah hasil belajar ranah kognitif menjadi tiga 

yaitu informasi verbal, keterampilan intelektual, dan strategi kognitif. 

Informasi verbal merupakan kemampuan menyimpan informasi alam 

ingatan. Keterampilan intelektual, terungkap dari pernyataan yang 

dimulai dengan istilah bagaimana. Strategi kognitif, merupakan 

kemampuan untuk mengatur dan mengontrol proses berpikir dalam 

dirinya sendiri (Sapriati, 2009). 

 

Penilaian hasil belajar kognitif dapat dilakukan dengan tes tertulis, tes 

lisan dan penugasan proyek. Tes tertulis adalah tes yang menuntut 

siswa memberi jawaban secara tertulis berupa pilihan ganda dan uraian. 

Tes lisan adalah tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan 

mengadakan tanya jawab secara langsung antara pendidik dan peserta 

didik. Sedangkan penugasan proyek adalah penilaian yang dilakukan 

dengan memberikan suatu tugas berupa proyek yang mengandung 

penyelidikan dan harus diselesaikan dalam waktu tertentu (Sunarti dan 

Rahmawati, 2013) 
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5. Hukum-hukum Newton Tentang Gerak 

Pendekatan terpadu STEM merupakan pendekatan yang 

menggabungkan semua komponen STEM dalam satu subyek 

pengajaran. Bidang STEM diajarkan seolah-olah terintegrasi dalam satu 

subyek. Integrasi dapat dilakukan dengan minimal dua disiplin, namun 

tidak terbatas untuk dua disiplin. Tabel 4 Menjelaskan tentang Aspek 

Pendekatan STEM pada materi Hukum Newton Tentang Gerak. 

Tabel 4. Aspek Pendekatan STEM 

Aspek STEM Materi 

Hukum I Newton 

Science sebagai proses 

Melakukan Demonstrasi 

 

Apa yang kamu coba? 

Membuktikan sifat kelembaman suatu 

benda 

 

Apa yang kamu duga? 

*coret pernyataan yang tidak tepat! 

Apabila kertas yang diletakkan di 

bawah gelas ditarik dengan cepat, maka 

gelas akan: 

*(ikut bergerak mengikuti gerak kertas)  

*(tetap diam mempertahankan  

    kedudukannya) 

 

Apa yang kamu sediakan? 

Kertas HVS 1 lembar dan gelas. 

Apa yang kamu lakukan? 

1. Meletakkan selembar kertas di atas 

meja, kemudian meletakkan gelas di 

atas kertas tersebut. 

2. Menarik kertas secara horizontal 

dengan perlahan. Mengamati apa 

yang terjadi pada gelas. Mengulangi 

hingga 3 kali. 

3. Menarik kertas secara horizontal 

dengan sekali hentakan yang cepat. 

Mengamati peristiwa yang terjadi 

pada gelas. Mengulangi hingga 3 

kali. 

Jawablah pertanyaan berikut! 
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1. Bagaimana keadaan gelas pada saat 

kertas ditarik secara perlahan? 

2. Bagaimana keadaan gelas pada saat 

kertas ditarik secara cepat? 

3. Samakah hasil antara keadaan gelas, 

jika kertas ditarik dengan perlahan 

atau ditarik dengan cepat? 

4. Berdasarkan pengamatan Anda 

tentang keadaan gerak gelas pada 

langkah-langkah tersebut, nyatakan 

definisi Anda tentang kelembaman 

 

Dari kegiatan tersebut dapat kita pahami 

bahwa suatu benda cenderung 

mempertahankan keadaan geraknya. 

Benda yang mula-mula diam akan 

mempertahankan keadaan diamnya 

(malas bergerak), dan benda yang mula-

mula bergerak akan mempertahankan 

keadaan geraknya (malas berhenti). 

Sifat benda yang cenderung 

mempertahankan keadaan geraknya 

(diam atau bergerak) inilah yang disebut 

sebagai kelembaman atau inersia 

(kemalasan). Oleh karean itu Hukum I 

Newton disebut juga dengan hukum 

kelembaman atau hukum inersia. 

Technology sebagai 

penerapan sains  

Dalam keseharian kita sering 

mengalami efek kelembaman, hanya 

kita tidak menyadari. Ketika kita berada 

di dalam sebuah mobil yang sedang 

melaju kencang kemudian tiba-tiba 

direm sekaligus untuk menghentikan 

mobil, apa yang terjadi? Kita terdorong 

ke depan. Mengapa demikian? Sesuai 

hukum kelembaman, kita yang sedang 

bergerak ke depan bersama mobil 

cenderung tetap mempertahankan 

keadaan gerak ke depan. Ketika mobil 

berhenti mendadak, kita tetap 

mempertahankan gerak ke depan. 

Sehingga badan kita terdorong ke 

depan. Peristiwa tersebut memunculkan 

ide teknologi sabuk pengaman yang 

dipasang di mobil. 
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Engineering sebagai 

rekaya sains 

Inersia adalah prinsip yang mendasari 

cara kerja sebuah sabuk pengaman. 

Pada suatu kecelakaan, tujuan sabuk 

pengaman adalah untuk menahan 

penumpang tetap pada tempatnya relatif 

terhadap mobil. Hal ini agar penumpang 

terhindar dari benturan dengan bagian 

depan mobil atau terlempar keluar 

mobil. Dalam kondisi normal, roda gigi 

berputar secara bebas agar sabuk bisa 

mengencang atau mengendur dari katrol 

ketika penumpang bergeser di tempat 

duduknya. Jika suatu kecelakaan terjadi, 

mobil mengalami suatu percepatan 

negatif yang besar dan dengan cepat 

menjadi diam (berhenti). Seketika itu 

juga, sebuah benda bermassa besar di 

bawah tempat duduk akan tetap 

bergerak ke depan sepanjang rel akibat 

inersianya. Sambungan antara massa 

dan batang menyebabkan batang 

berputar terhadap porosnya dan 

menyentuh roda gigi. Pada titik ini roda 

gigi terkunci pada tempatnya dan sabuk 

tidak lagi dapat mengendur. 

Mathematics sebagai alat Hukum I Newton berbunyi: 

Jika resultan pada suatu benda sama 

dengan nol, benda yang mula-mula 

diam akan terus diam, sedangkan benda 

yang mula-mula bergerak akan terus 

bergerak dengan kecepatan tetap. 

 

Secara matematis, Hukum I Newton 

dinyatakan: 

Hukum I Newton 

∑F = 0 untuk benda diam atau benda 

bergerak lurus beraturan 

 

Hukum I Newton juga menggambarkan 

bahwa suatu benda akan cenderung 

mempertahankan keadaan diam atau 

keadaan bergeraknya.  

Hukum II Newton 

Science sebagai proses 

Menampilkan video tentang seseorang 

yang sedang memindahkan sebuah batu 

dengan cara mendorong batu tersebut. 

Gaya yang digunakan oleh orang 

tersebut sangat kecil sehingga batu 

tersebut mengasilkan percepatan yang 
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kecil pula. Sedangkan ketika seekor 

kuda yang mendorong batu yang sama, 

batu tersebut berpndah sehingga 

menghasilkan sebuah percepatan yang 

besar. Mengapa hal tersebut dapat 

terjadi, karena kuda tersebut 

menggunakan gaya yang besar untuk 

mendorong batu tersebut.  

Technology sebagai 

penerapan sains 

Sepeda balap yang dirancang seringan 

mungkin agar dapat melaju dengan 

cepat. 

Engineering sebagai 

rekaya sains 

Sepeda balap dibuat seringan mungkin 

menurut Hukum II Newton semakin 

ringan sepeda yang digunakan, semakin 

sedikit gaya yang harus diberikan agar 

sepeda melaju dengan percepatan 

tertentu. Semakin ringan sepeda berarti 

waktu yang diperlukan untuk mencapai 

kecepatan tertentu juga semakin cepat 

atau dapat dikatakan akselerasinya 

tinggi. Hal ini tentunya juga dapat 

menghemat tenaga bagi pembalap. 

Karena itu, sepeda balap dibuat dari 

bahan khusus yang sangat kuat, tetapi 

juga sangat ringan. 

Mathematics sebagai alat Percepatan yang dihasilkan oleh 

resultan gaya yang bekerja pada suatu 

benda berbanding lurus dengan resultan 

gaya, searah dengan resultan gaya, dan 

berbanding terbalik dengan massa. 

𝑎 =
∑ 𝐹

𝑚
 𝑎𝑡𝑎𝑢 ∑ 𝐹 = 𝑚𝑎 

Hukum III Newton 

Science sebagai proses 

Menampilkan sebuah video tentang 

peluncuran roket yang ke atas. Newton 

menyatakan bahwa gaya tunggal yang 

hanya melibatkan satu benda tak 

mungkin ada. Gaya hanya hadir jika 

sedikitnya ada dua benda yang 

berinteraksi. Pada interaksi ini gaya-

gaya selalu berpasangan. Jika A 

mengerjakan gaya pada B, maka B akan 

mengerjakan gaya pada A. Gaya 

pertama dapat disebut sebagai aksi dan 

gaya kedua sebagai reaksi. Ini tidak 

berarti bahwa aksi bekerja lebih dahulu 

baru timbul reaksi. Kedua gaya ini 

terjadi bersamaan. Dengan demikian, 

tidak jadi masalah, gaya mana yang 
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dianggap sebagai aksi dan gaya mana 

yang dianggap sebagai reaksi. Untuk 

setiap aksi, ada suatu reaksi yang sama 

besar, tetapi berlawanan arah 

Technology sebagai 

penerapan sains 

Aplikasi Hukum III Newton yang 

paling dikenal dalam produk teknologi 

adalah roket dan mesin jet. Bagaimana 

roket dapat terdorong ke atas atau 

pesawat terbang dengan mesin jet dapat 

terdorong ke depan? 

Engineering sebagai 

rekaya sains 

Sebuah roket mengandung tangki yang 

berisi hidrogen cair dan oksigen cair. 

Kedua bahan bakar ini dicampur dalam 

ruang bakar, sehingga terjadi 

pembakaran yang menghasilkan gas 

panas. Gas panas ini menyembur keluar 

melalui mulut pipa yang terletak pada 

ekor roket. Jadi, di sini roket 

mengerjakan gaya pada gas panas 

dalam arah vertikal ke bawah (aksi). 

Sesuai dengan Hukum III Newton 

timbul reaksi berupa gaya dorong 

vertikal ke atas pada roket yang 

dikerjakan oleh gaya panas. Akibat 

reaksi ini roket terdorong ke atas. 

Mathematics sebagai alat Secara matematis, hukum III Newton 

dinyatakan sebagai: 

Hukum III Newton 

Aksi = - Reaksi 

 

B. Kerangka Pikir 

 

Masih rendahnya self efficacy dan hasil belajar siswa karena belum tepatnya 

pendekatan pembelajaran yang digunakan. Diantara berbagai pendekatan 

pembelajaran, pendekatan STEM merupakan pendekatan yang diharapkan 

dapat mempengaruhi self efficacy dan hasil belajar siswa. Pendekatan 

pembelajaran STEM merupakan pendekatan yang mengintegrasikan beberapa 

disiplin ilmu menjadi satu yaitu sains (science), teknologi (technology), 

teknik (engineering), dan matematika (mathematics). Melalui pendekatan 
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STEM siswa tidak hanya sekedar dapat memecahkan masalah yang diberikan 

oleh guru tetapi pendekatan ini juga dapat mempengaruhi keyakinan diri pada 

siswa atau self efficacy dan hasil belajar siswa. 

 

Penerapan STEM dapat didukung oleh model pembelajaran problem solving. 

Model pembelajaran problem solving ini merupakan suatu model yang 

digunakan guru untuk mengajak siswa dalam memecahkan masalah yang 

ditemukan sesuai dengan pembelajaran.  

 

Sehingga dengan digunakannya pendekatan pembelajaran STEM dan model 

pembelajaran problem solving, self efficacy atau keyakinan yang dimiliki oleh 

siswa dapat dimunculkan dalam memecahkan suatu masalah pada 

pembelajaran. Maka self efficacy dan hasil belajar siswa menjadi tinggi. 

Berikut ini dibuat bagan kerangka pikir untuk memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai kerangka pikir di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir 

 

Self Efficacy dan hasil belajar siswa 

meningkat 

Kegiatan Belajar 

Mengajar 

Self Efficacy dan hasil belajar siswa 

rendah 

Penggunaan Pendekatan Pembelajaran 

STEM model Problem Solving 
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C. Anggapan Dasar 

1. Kelas eksperimen menggunakan pendekatan pembelajaran STEM 

2. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran problem solving 

3. Kelas eksperimen membelajarkan materi tentang Hukum Newton Tentang 

Gerak 

4. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan. 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pikir, maka dapat disimpulkan hipotesis dalam 

penelitian ini ke dalam Ho dan Ha (Hipotesis alternatif): 

Hipotesis pertama: 

H1o : Tidak ada perbedaan self efficacy siswa sebelum dan setelah  

menggunakan pendekatan pembelajaran STEM 

H1a : Ada perbedaan self efficacy siswa sebelum dan setelah menggunakan  

pendekatan pembelajaran STEM 

Hipotesis kedua: 

H2o : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan setelah  

menggunakan pendekatan pembelajaran STEM 

H2a : Ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan  

pendekatan pembelajaran STEM 

 

 

Pretest 

Pretest 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X MIPA SMA Global Madani 

Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari 

tiga kelas, yaitu X MIPA 1, X MIPA 2, dan X MIPA 3. 

 

B. Sampel Penelitian  

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2013). Pertimbangan tersebut adalah kemampuan akademik yang sama dari 

kelas sampel tersebut dan rata-rata hasil belajar yang didapatkan sebelumnya 

hampir sama. Berdasarkan teknik tersebut maka telah terpilih kelas X MIPA 1 

berjumlah 22 orang yang dijadikan sampel. 

 

C. Variabel Penelitian  

Pada penelitian ini terdapat dua bentuk variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan 

pembelajaran STEM, sedangkan variabel terikatnya adalah self efficacy dan 

hasil belajar. 

 

D. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasi-experiment design 

dengan menggunakan desain kelompok tunggal pretest-postetes (one group 
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pretest-posttest). Instrumen yang digunakan pada pretest dan posttest adalah 

sama. Tetapi diberikan dalam waktu yang berbeda yaitu sebelum proses belajar 

mengajar melakukan tes awal (pretest) dan melakukan tes akhir (posttest) 

setelah selesai pertemuan pokok bahasan. Secara umum desain penelitian yang 

akan digunakan dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 5. Desain Eksperimen One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X1 O2 

             (Sugiyono, 2013) 

Keterangan: 

O1 : Pretest sebelum diberikan treatment 

X1 : Perlakuan (treatment) dengan menggunakan pendekatan pembelajaran  

STEM 

O2 : Posttest setelah diberikan treatment 

 

Penilaian self efficacy siswa dilakukan pada saat sebelum proses pembelajaran 

berlangsung dan setelah proses pembelajaran selesai yang dilakukan oleh 

peserta didik sendiri menggunakan skala self efficacy atau lembar penilaian diri 

self efficacay. 

 

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Langkah-langkah pada penelitian ini adalah: 

1. Pendahuluan 

a. Melakukan survei ke SMA Global Madani Bandar Lampung 

b. Meminta izin kepada Kepala SMA Global Madani untuk 

melaksanakan penelitian. 
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c. Menentukan populasi dan sampel penelitian dan waktu pelaksanaan 

penelitian. 

 

2. Pelaksanaan 

a. Tahap persiapan terdiri dari menyusun perangkat pembelajaran seperti 

RPP, LKPD, lembar  pretest dan posttest, menyusun instrumen self 

efficacy berbentuk skala self efficacy. 

b. Tahap pelaksanaan pembelajaran: 

1) Memberikan lembar tes awal (pretest) dan skala self efficacy di 

kelas. 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran STEM. 

3) Melaksanakan tes akhir (posttest) dan mengisi kembali skala self 

efficacy di kelas. 

3. Akhir 

a. Melakukan analisis data. 

b. Menarik kesimpulan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP adalah suatu rancangan pelaksanaan pembelajaran yang digunakan 

untuk mengukur ketercapaian kompetisi dasar yang ditetapkan di dalam 

standar isi pada silabus. 
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2. Lembar tes soal  

Tes ini digunakan untuk mengukur keyakinan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal yang diberikan oleh guru. Tes ini berupa (pretest) pada saat tes 

awal dan (posttest) pada saat tes akhir. 

3. Skala self efficacy 

Skala self efficacy berisi penilaian siswa mengenai self efficacy-nya. 

Penilaian ini dilakukan pada saat sebelum proses pembelajaran berlangsung 

dan setelah proses pembelajran selesai. Skala self efficacy siswa terdiri dari 

50 pernyataan yang akan diisi siswa dengan pilihan jawaban sangat sesuai 

(SS), sesuai (S), ragu (R), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 

 

G. Analisis Instrumen 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian terlebih dahulu harus 

dilakukan uji kelayakan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Instrumen atau alat ukur harus diuji validitas, agar memperoleh data yang 

valid. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (ketepatan). 

Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus korelasi product 

moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus: 

rxy =
N ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)

√{N ∑ X2 − (∑ X2)} − {N ∑ Y2 − (∑ Y2)}
 

 (Arikunto, 2012) 
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Keterangan:  

1. Jika korelasi antar butir dengan skor total > 0,3 maka instrumen 

tersebut dinyatakan valid. 

2. Jika korelasi antar butir dengan skor total < 0,3 maka instrumen 

tersebut dinyatakan tidak valid  

3. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α = 0,05 maka koefisien korelasi 

tersebut signifikan. 

Butir yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) 

serta korelasi yang tinggi pula. Biasanya syarat minmum tidak 

dianggap menurut syarat adalah r = 0,3 didasarkan pendapat Masrun 

dalam Sugiyono (2015). 

 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 21.0 dengan kriteria uji bila correlated item - total 

correlation lebih besar dibandingkan dengan 0,3 maka instrumen 

memiliki construck yang valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama. Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan 

sejauh mana alat pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. 

Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai 

dengan tujuan pengukuran. 
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Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen dapat 

menggunakan rumus alpha, yaitu:  

   𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
)(1 −

∑ 𝜎1
2

𝜎1
2 )  

Keterangan: 

𝑟11            = reliabilitas yang dicari 

∑ 𝜎1
2     = jumlah varians skor tiap – tiap item 

𝜎1
2         = varians total 

        (Arikunto, 2012) 

Instrumen dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha, 

oleh karena itu digunakan ukuran kemantapan alpha yang 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang 

reliabel. 

2. Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak 

reliabel. 

3. Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 sampai dengan 0,60 berarti cukup 

reliabel. 

4. Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel. 

5. Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat 

reliabel. 

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, kemudian instrumen 

digunakan kepada sampel penelitian. Adapun tolak ukur untuk 

menginterpretasikan derajat reliabilitas yang diperoleh sebagai berikut. 
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Tabel 6. Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 

0,80 < r < 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r < 0,80 Tinggi 

0,40 < r < 0,60 Cukup 

0,20 < r < 0,40 Rendah 

0,00 < r < 0,20 Sangat Rendah 

 

      (Sugiyono, 2015) 

 

H. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Penelitian 

Data pada penelitian ini adalah data nilai pretest-posttest dan data self 

efficacy siswa.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Pretest dan Posttest 

Hasil belajar berupa nilai pretest yang diambil pada pertemuan awal 

sebelum pembelajaran dan posttest diambil pada akhir pertemuan 

setelah pembelajaran selesai. 

b) Skala self efficacy atau lembar penilaian diri self efficacy 

Skala self efficacy atau lembar penilaian diri self efficacy berisi 

penilaian siswa mengenai self efficacy. Penilaian ini dilakukan pada 

pertemuan awal sebelum pembelajaran dan pada akhir pertemuan 

setelah pembelajaran selesai 

. 
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I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Penilaian Diri Self Efficacy Siswa 

 

Skala self efficacy disusun dengan mengadopsi skripsi dari Lilik 

Fadilatin Azizah yang berjudul “Hubungan Antara Self Efficacy 

dengan Self Directed pada Mahasiswa Program Studi Psikologi 

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya” dan  mengacu pada 

teori Bandura menggunakan skala likert yang terdiri dari lima pilihan 

respon yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), ragu (R), tidak sesuai (TS), 

sangat tidak sesuai (STS). Adapun aspek yang dapat digunakan untuk 

menyusun skala self efficacy, antara lain: 

1) Magnitude yang meliputi perbedaan keyakinan diri pada tingkat 

kesulitan tugas, memilih tindakan yang sesuai untuk dicoba dan 

menghindari situasi dan perilaku diluar batas kemampuan. 

2) Generality yang meliputi keyakinan untuk berhasil pada apa yang 

menjadi tujuannya dan alternatif pilihan tindakan yang dapat 

diusahakan. 

3) Strength siswa yang meliputi rendahnya keyakinan diri serta 

pengalaman yang tidak baik dan tingginya harapan untuk 

mempertahankan usaha. 

 

Indikator-indikator tersebut diatas dikembangkan menjadi item-item 

pernyataan sesuai dengan proporsi yang telah ditentukan. Data tentang 

variabel self efficacy dapat diperoleh dengan menyusun alat ukur skala 

self efficacy yang berjumlah 50 item yang terdiri dari 32 item 
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pernyataan favourable dan 18 item pernyataan unfavourable. Skala self 

efficacy ini memiliki Cronbach’s Alpha sebesar 0,827 dan dinyatakan 

valid. Pernyataan dalam skala ini terdiri dari pernyataan yang positif 

(favourable) dan negatif (unfavouurable). Pernyataan yang favourable 

yaitu pernyataan yang berisi tentang hal-hal yang positif mengenai 

obyek sikap. Sebaliknya, pernyataan yang unfavourable adalah 

pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif mengenai obyek sikap, 

yaitu bersifat tidak mendukung ataupun kontra terhadap obyek sikap 

yang diungkap. 

Taebl 7. Aspek Skala Self Efficacy 

No  Dimensi Indikator F UF Jumlah  

1 Magnitude 1. Perbedaan 

keyakinan diri 

pada tingkat 

kesulitan tugas 

1 3, 19, 

22, 27 

14 

2. Memilih tindakan 

yang sesuai untuk 

dicoba 

4, 48 3, 12, 

25, 

35, 

43, 49 

 

3. Menghindari 

situasi dan 

perilaku di luar 

batas kemampuan 

15 2  

2 Generality 1. Keyakinan untuk 

berhasil pada apa 

yang menjadi 

tujuannya 

8, 9, 

11,26, 

32,33, 

38, 46 

47 

42 17 

2. Alternatif 

tindakan yang 

dapat diusahakan 

18,24, 

28,36, 

40, 42 

29, 41  

3 Strength 1. Rendahnya 

keyakinan diri, 

pengalaman yang 

tidak baik 

5, 7, 

10,14, 

16,21, 

23,30, 

37 

  

2. Tingginya 

harapan untuk 

6, 13, 

20,34, 

17, 

31, 

19 
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mempertahankan 

usaha 

44, 50 39, 45 

Jumlah 50 

 

Pengolahan data penilaian diri self efficacy siswa dilakukan sebagai 

berikut: 

A. Teknik Penskoran Self Effiacy Siswa 

1) Menghitung skor penilaian dari self efficacy siswa pada setiap 

jawaban sesuai dengan ketentuan pada Tabel 8 

Tabel 8. Skor Jawaban Penilaian Diri Self Efficacy Siswa 

Favourable Unfavourable 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Sesuai 5 Sangat Sesuai 5 

Sesuai 4 Sesuai 4 

Ragu 3 Ragu 3 

Tidak sesuai 2 Tidak sesuai 2 

Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Tidak Sesuai 1 

 

2) Melakukan tabulasi data temuan pada penilaian diri self efficacy 

siswa berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk 

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap 

jawaban berdasarkan pernyataan yang ada dalam lembar 

penilaian diri self efficacy siswa atau lebih rincinya pada 

Lampiran 16. 

3) Menghitung persentase skor penilaian diri self efficacy siswa 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100 

Keterangan: 
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NP = Persentase jawaban siswa 

R = Skor mentah yang diperoleh siswa 

SM = Skor maksimum ideal yang diharapkan 

(Purwanto, 2008) 

4) Menafsirkan persentase penilaian diri self efficacy siswa 

Tabel 9. Tafsiran persentase penilaian diri self efficacy siswa 

Persentase % Kriteria 

76-100 Tinggi 

51-75 Sedang 

0-50 Rendah 

 

(Bandura, 2006) 

B. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Nilai skala self efficacy kemudian dianalisis dengan melakukan (1) 

Uji Normalitas, (2) Uji Paired Sample T-Test (3) Uji N-gain. 

(1) Uji Normalitas Data 

Hal yang pertama dilakukan adalah uji normalitas dimana uji 

ini digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian 

merupakan jenis distribusi normal, dilakukan menggunakan uji 

statistik non-parametrik yaitu Kolmogorov-Smimov 

menggunakan bantuan program komputer SPSS 21.0 dengan 

cara menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya 

sebagai berikut: 

a. Hipotesis 

H0 = data terdistribusi secara normal 

H1 = data tidak terdistribusi secara normal 
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b. Taraf Signifikasi 

Taraf signifikasi yang digunakan α:0,05 

c. Pedoman pegambilan keputusan 

- Nilai Sig. atau Signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 

maka distribusinya adalah tidak normal. 

- Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 

nilai distribusinya adalah normal.  

(2) Uji T Untuk Dua Sampel Berpasangan (Paired Sample T-Test) 

Data terdistribusi normal maka pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis uji Paired Sample T-Test, 

dengan bantuan program SPSS 21.0. Paired Sample T-Test 

digunakan untuk menguji perbedaan dua sampel yang 

berpasangan. Sampel yang berpasangan diartikan sebagai 

sebuah sampel dengan subjek yang sama namun mengalami 

dua perlakuan yang berbeda pada situasi sebelum dan sesudah 

proses. 

 

Paired Sample T-Test merupakan salah satu metode pengujian 

yang digunakn untuk mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai 

adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah 

diberikan perlakuan. Dasar pengambilan keputusan untuk 

menerima atau menolak Ho pada uji Paired Sampel T-Test 

adalah sebagai berikut: 
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Jika probabilitas (A symp. Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jika probabilitas (A symp.Sig) > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Prosedur uji Paired Sample T-Test: 

a. Menentukan hipotesis 

Hipotesis yang ditentukan dalam pengujian Paired Sampel 

T-Test ini adalah: 

Hipotesis  

H1o : Tidak ada perbedaan self efficacy siswa sebelum  

dan setelah menggunakan pendekatan  

pembelajaran STEM  

H1a : Ada perbedaan slf effcacy siswa sebelum dan  

setelah menggunakan pendekatan 

pembelajaran STEM 

b. Menentukan level of significant sebesar 5% atau 0,05 

c. Menentukan kriteria pengujian 

d. Penarikan kesimpulan berdasarkan pengujian hipotesis 

 

(3) Uji N-gain 

 

Untuk menganalisis data kuantitatif yaitu kategori self efficacy 

siswa digunakan skor gain yang ternormalisasi. N-gain 

diperoleh dari pengurangan skor tes awal dengan skor tes akhir 

dibagi oleh skor maksimum dikurang skor tes awal. Jika 

dituliskan dalam persamaan adalah: 

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒 

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒 
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Keterangan: 

G  = N-gain 

Spost = Skor posttest 

Spre  = Skor pretest 

Smax  = Skor maksimum 

 

Kategori :  

Tinggi :  0,7 ≤  𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 ≤ 1 

Sedang : 0,3 ≤ 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,7 

Rendah : 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,3 

 

(Hake, 2002) 

 

2. Data Hasil Belajar Siswa 

a. Teknik penskoran pretest dan posttest 

Teknik penskoran pretest dan posttest yaitu: 

𝑆 =
𝑅

𝑁
 𝑋 100 

Keterangan: 

S = Nilai yang diharapkan (dicari) 

R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 

N = Skor maksimum dari tes tersebut  

(Purwanto, 2008) 

Nilai pretest dan posttest kemudian dianalisis dengan melakukan 

(1) Uji Normalitas, (2) uji Paired Sample T-Test (3) uji N-gain 

(1) Uji Normalitas Data 

Hal yang pertama dilakukan adalah uji normalitas dimana uji 

ini digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian 

merupakan jenis distribusi normal, dilakukan menggunakan uji 

statistik non-parametrik yaitu Kolmogorov-Smimov 

menggunakan bantuan program komputer SPSS 21.0 dengan 
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cara menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya 

sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

H0 = data terdistribusi secara normal 

H1 = data tidak terdistribusi secara normal 

2) Taraf Signifikasi 

Taraf signifikasi yang digunakan α: 0,05 

3) Pedoman pegambilan keputusan 

- Nilai Sig. atau Signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 

maka distribusinya adalah tidak normal. 

- Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 

nilai distribusinya adalah normal.  

 

(2) Uji T Untuk Dua Sampel Berpasangan (Paired Sample T- 

Test) 

Data terdistribusi normal maka pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis uji Paired Sample T-Test, 

dengan bantuan program SPSS 21.0. 

 

Paired Sample T-Test digunakan untuk menguji perbedaan dua 

sampel yang berpasangan. Sampel yang berpasangan diartikan 

sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama namun 

mengalami dua perlakuan yang berbeda pada situasi sebelum 

dan sesudah proses. 
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Paired Sample T-Test merupakan salah satu metode pengujian 

yang digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai 

adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah 

diberikan perlakuan. Dasar pengambilan keputusan untuk 

menerima atau menolak Ho pada uji Paired Sampel T-Test 

adalah sebagai berikut: 

Jika probabilitas (A symp. Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jika probabilitas (A symp.Sig) > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Prosedur uji Paired Sample T-Test: 

a. Menentukan hipotesis 

Hipotesis yang ditentukan dalam pengujian Paired Sampel 

T-Test ini adalah: 

- Hipotesis 

H2o : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum  

dan setelah menggunakan pendekatan  

pembelajaran STEM  

H2a : Ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan  

setelah menggunakan pendekatan 

pembelajaran STEM 

b. Menentukan level of significant sebesar 5% atau 0,05 

c. Menentukan kriteria pengujian 

d. Penarikan kesimpulan berdasarkan pengujian hipotesis 
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(3) Uji N-gain 

 

Untuk menganalisis data kuantitatif yaitu kategori hasil belajar 

siswa digunakan skor gain yang ternormalisasi. N-gain 

diperoleh dari pengurangan skor tes awal dengan skor tes akhir 

dibagi oleh skor maksimum dikurang skor tes awal. Jika 

dituliskan dalam persamaan adalah: 

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒 

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒 
 

Keterangan: 

G  = N-gain 

Spost = Skor posttest 

Spre  = Skor pretest 

Smax  = Skor maksimum 

 

Kategori :  

Tinggi :  0,7 ≤  𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 ≤ 1 

Sedang : 0,3 ≤ 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,7 

Rendah : 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,3 

 

(Hake, 2002) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pendekatan pembelajaran STEM efektif untuk meningkatkan self efficacy 

siswa, ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata self efficacy siswa sebelum dan 

setelah pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran STEM 

dimana perolehan rata-rata N-gain self efficacy sebesar 0,38 dengan 

kategori peningkatan self efficacy sedang. 

2. Pendekatan pembelajaran STEM efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa, ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan 

setelah pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran STEM 

dimana perolehan rata-rata  N-gain sebesar 0,54 dengan kategori 

peningkatan hasil belajar sedang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru dapat menerapkan pendekatan pembelajaran STEM kepada siswa 

dengan cara siswa diajak untuk menciptakan atau membuat suatu rekayasa 

sederhana mengenai materi yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa 

merasa tertantang dan berpengaruh pada self efficacy dalam memecahkan 

masalah tersebut. 
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2. Peneliti lain yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh implementasi pendekatan pembelajaran STEM harus benar-

benar memahami tentang pendekatan pembelajaran STEM. 
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